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Abstrak

Ketahanan pangan keluarga merupakan faktor penting dalam pencegahan masalah gizi, khususnya gizi
kurang dan stunting pada balita. Rendahnya literasi gizi ibu menjadi salah satu determinan utama
lemahnya ketahanan pangan rumah tangga. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai ketahanan pangan keluarga melalui edukasi interaktif
di Puskesmas Siriwini. Kegiatan dilaksanakan pada 29 November 2025 dengan melibatkan 20 ibu
sebagai peserta. Metode yang digunakan meljputi edukasi interaktif melalui ceramah, diskusi kelompok,
dan praktik sederhana, disertai evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu secara signifikan, ditandai dengan meningkatnya
proporsi kategori pengetahuan baik dari 40% menjadi 70% serta peningkatan rerata skor pengetahuan
dari 10,50 menjadi 12,90. Edukasi interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan literasi gizi ibu terkait
prinsip gizi seimbang, pemanfaatan pangan lokal, dan pengelolaan pangan keluarga. Kegiatan ini
berpotensi memperkuat peran ibu dalam mendukung ketahanan pangan keluarga secara berkelanjutan.
Kata kunci - edukasi interaktif, gizi seimbang, ibu, ketahanan pangan, pangan lokal

Abstract

Household food security plays a crucial role in preventing nutritional problems, particularly
undernutrition and stunting among children. Low maternal nutrition literacy remains a key determinant
of weak household food security. This community service activity aimed to improve mothers’ knowledge
regarding household food security through interactive education at Siriwini Public Health Center. The
activity was conducted on November 29, 2025, involving 20 mothers as participants. The intervention
employed interactive educational methods, including lectures, group discussions, and simple practical
activities, with evaluation using pre-test and post-test assessments. The results demonstrated a
significant increase in maternal knowledge, as indicated by the rise in the proportion of good knowledge
from 40% to 70% and an increase in the mean knowledge score from 10.50 to 12.90. Interactive
education proved effective in enhancing maternal nutrition literacy related to balanced nutrition
principles, local food utilization, and household food management. This program has the potential to
strengthen the role of mothers in promoting sustainable household food security.
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PENDAHULUAN

Puskesmas Siriwini merupakan fasilitas pelayanan kesehatan primer di Distrik Nabire,
Kabupaten Nabire, Provinsi Papua Tengah, dengan wilayah kerja yang melayani sekitar £9.500 jiwa.
Mayoritas masyarakat bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan tradisional dengan tingkat
pendapatan menengah ke bawah, yang berdampak pada keterbatasan akses terhadap pangan bergizi,
khususnya protein hewani, susu, dan sayuran segar, baik akibat keterbatasan daya beli maupun
distribusi pangan yang belum merata (Kemenkes RI, 2023).

Dari aspek pendidikan, sebagian besar ibu rumah tangga memiliki tingkat pendidikan rendah
hingga menengah, yang berimplikasi pada rendahnya literasi gizi. Studi pendahuluan tahun 2025
menunjukkan hanya sekitar 35% ibu memahami prinsip gizi seimbang, dengan pola konsumsi keluarga
yang masih didominasi makanan pokok tunggal dan variasi lauk serta sayuran yang terbatas. Kondisi
ini meningkatkan risiko ketidakseimbangan asupan gizi, terutama pada kelompok balita (Kemenkes RI,
2024).

Permasalahan ketahanan pangan keluarga tercermin pada status gizi balita, dengan prevalensi
gizi kurang sebesar 18% dan stunting mencapai 23%. Masalah gizi tersebut masih menjadi isu
kesehatan masyarakat yang serius, mengingat dampak jangka panjangnya terhadap pertumbuhan,
perkembangan, dan kualitas sumber daya manusia (WHO 2022). Rendahnya pengetahuan gizi ibu
diketahui berkorelasi signifikan dengan rendahnya ketahanan pangan keluarga serta meningkatnya
risiko stunting, terutama akibat keterbatasan dalam penyusunan menu seimbang dan pemanfaatan
pangan lokal (Rahmadani, 2025; Melda, 2025).

Selain faktor pengetahuan, pemanfaatan sumber daya lokal seperti pekarangan rumah masih
rendah, meskipun memiliki potensi besar dalam meningkatkan ketersediaan dan kualitas pangan
keluarga. Survei lapangan tahun 2025 menunjukkan hanya sekitar 27% keluarga yang memanfaatkan
pekarangan untuk menanam tanaman pangan, padahal pemanfaatan pekarangan terbukti mampu
meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga dan menekan pengeluaran pangan (Food and
Agriculture Organization, 2022).

Di sisi lain, kegiatan edukasi gizi di Puskesmas Siriwini masih terbatas dan cenderung bersifat
satu arah, sehingga belum optimal dalam mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan. Padahal,
pendekatan edukasi partisipatif dan interaktif terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku ibu terkait gizi dan pencegahan stunting (Cahya Lukito, 2025). Didukung oleh tenaga
gizi, kader posyandu aktif, serta kebijakan daerah, kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi
interaktif dinilai strategis untuk meningkatkan peran ibu dalam ketahanan pangan keluarga dan
berkontribusi pada penurunan gizi kurang serta stunting secara berkelanjutan (Dinas Kesehatan
Kabupaten Nabire, 2024).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang Peningkatan Peran Ibu dalam Ketahanan
Pangan melalui Edukasi Interaktif dilaksanakan di Puskesmas Siriwini pada 29 November 2025 dengan
melibatkan 20 ibu sebagai responden. Metode pelaksanaan dirancang secara sistematis dan terstruktur,
meliputi tahap persiapan materi dan penjadwalan kegiatan, sosialisasi program kepada sasaran,
pelaksanaan edukasi melalui lokakarya dan diskusi interaktif, serta evaluasi menggunakan pre-test dan
post-test disertai pengumpulan umpan balik peserta. Edukasi disampaikan dengan pendekatan
partisipatif menggunakan media yang mudah dipahami untuk meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan peserta. Selain itu, dilakukan tindak lanjut berupa pendampingan dan dukungan
berkelanjutan bekerja sama dengan tenaga kesehatan guna memastikan penerapan pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan peran ibu dalam
pengelolaan pangan keluarga serta memperkuat keberlanjutan praktik ketahanan pangan di wilayah
kerja Puskesmas Siriwini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Peningkatan Peran Ibu dalam Ketahanan
Pangan melalui Edukasi Interaktif dilaksanakan di Puskesmas Siriwini pada 29 November 2025 dengan
melibatkan 20 ibu sebagai responden. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu
dalam mendukung ketahanan pangan keluarga, terutama melalui pemanfaatan sumber pangan lokal,
prinsip gizi seimbang, serta pengelolaan bahan makanan secara efektif.
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Tabel 1. Distribusi Usia Ibu Peserta Edukasi di Puskesmas Siriwini
Kelompok Usia

No (Tahun) Frekuensi (n) Persentase (%)
1 20-24 7 35,0
2 25-29 3 15,0
3 30-34 3 15,0
4 35-40 7 35,0

Sumber data 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu peserta edukasi berada pada kelompok usia
20-24 tahun dan 35-40 tahun, masing-masing sebesar 35%. Hal ini menggambarkan bahwa kegiatan
edukasi menjangkau ibu pada usia produktif, yaitu fase di mana peran ibu dalam pengambilan
keputusan pangan keluarga sangat dominan (Efendi et al. 2025)

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pendidikan Ibu di Puskesmas Siriwini
Tingkat

No Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
1 SD/sederajat 7 35,0
2 SMP/sederajat 8 40,0
3 SMA/sederajat 5 25,0
Total 20 100,0

Sumber data 2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas ibu peserta memiliki tingkat pendidikan SMP/sederajat
(40%). Kondisi ini menegaskan bahwa sasaran edukasi berasal dari latar belakang pendidikan
menengah ke bawah, sehingga pendekatan edukasi interaktif menjadi strategi yang tepat untuk
meningkatkan pemahaman mengenai ketahanan pangan keluarga (Rahmawati and Ilmiah 2025).

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Ibu Sebelum Edukasi di Puskesmas Siriwini

No Pelrf;:::gz::an Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Baik (76—100%) 8 40,0
2 Cukup (56-75%) 8 40,0
3 Kurang (£ 56%) 4 20,0
Total 20 100,0

Sumber data 2025

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum edukasi, sebagian besar ibu berada pada kategori
pengetahuan baik dan cukup (masing-masing 40%), namun masih terdapat 20% ibu dengan tingkat
pengetahuan kurang. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan akan intervensi edukasi untuk
meningkatkan pemahaman ibu terkait ketahanan pangan dan gizi keluarga (Weyai and Winarti 2025)

Tabel 4.Tingkat Pengetahuan Ibu Sesudah Edukasi di Puskesmas Siriwini
Kategori

No Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Baik (76-100%) 14 70,0
2 Cukup (56-75%) 6 30,0
Total 20 100,0

Sumber data 2025

Tabel 4 menunjukkan adanya peningkatan signifikan tingkat pengetahuan ibu setelah edukasi
interaktif. Mayoritas peserta (70%) berada pada kategori pengetahuan baik, dan tidak terdapat lagi ibu
dengan kategori pengetahuan kurang ( Pratiwi, 2025)
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Tabel 5. Statistik Deskriptif Pengetahuan Ibu Sebelum dan Sesudah Edukasi

Variabel N Minimum Maksimum Mean S.td'.
Pengetahuan Deviation

Sebelum Edukasi 20 7 13 10,50 1,821

Sesudah Edukasi 20 11 15 12,90 1,447

Sumber data 2025

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rerata pengetahuan ibu meningkat dari 10,50 sebelum
edukasi menjadi 12,90 setelah edukasi. Peningkatan nilai minimum dan maksimum menunjukkan
bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan pemahaman, baik pada kelompok pengetahuan rendah
maupun tinggi (Rahmadani et al. 2025)

Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema Peningkatan Peran Ibu dalam Ketahanan
Pangan melalui Edukasi Interaktif dilaksanakan di Puskesmas Siriwini pada 29 November 2025 dengan
melibatkan 20 ibu sebagai responden. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu terkait
ketahanan pangan keluarga, khususnya mengenai prinsip gizi seimbang, pemanfaatan pangan lokal,
dan pengelolaan bahan pangan secara efektif sebagai upaya mendukung kesehatan keluarga.

Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas peserta berada pada rentang usia produktif 20-40
tahun, dengan proporsi tertinggi pada kelompok usia 20-24 tahun dan 35—-40 tahun. Usia produktif
merupakan fase strategis dalam pengambilan keputusan rumah tangga, termasuk pengelolaan
konsumsi pangan keluarga. Kondisi ini mendukung efektivitas intervensi edukatif karena ibu pada usia
tersebut cenderung lebih responsif terhadap informasi dan mampu menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Bangun et al, 2025; Roswita 2024; Mekonenet al, 2024)

Dari aspek pendidikan, sebagian besar ibu memiliki tingkat pendidikan formal rendah hingga
menengah. Meskipun demikian, pendekatan edukasi interaktif yang digunakan mampu menjembatani
keterbatasan literasi formal melalui kombinasi ceramah, diskusi, dan praktik langsung. Pendekatan ini
memungkinkan peserta memahami materi secara kontekstual dan aplikatif sesuai dengan kondisi sosial
budaya setempat (Lye et al ,2023)

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu yang signifikan setelah edukasi.
Proporsi ibu dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 40% menjadi 70%, sementara kategori
pengetahuan kurang tidak lagi ditemukan. Rerata skor pengetahuan juga mengalami peningkatan
bermakna, mencerminkan efektivitas edukasi interaktif dalam meningkatkan literasi gizi ibu terkait
ketahanan pangan keluarga (Lindawati, 2025)

Edukasi interaktif terbukti efektif karena mendorong keterlibatan aktif peserta dalam proses
pembelajaran. Pendekatan partisipatif memungkinkan ibu tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga berdiskusi dan memahami penerapan pengetahuan gizi dalam konteks keluarga. Strategi ini
berpotensi mendorong perubahan perilaku gizi yang lebih sehat dan berkelanjutan di tingkat rumah
tangga (Saaka et al, 2021; Mulyani, 2024)

Peningkatan pengetahuan ibu memiliki implikasi positif terhadap ketahanan pangan keluarga,
terutama dalam perencanaan menu, pemilihan pangan lokal, dan pengelolaan pangan yang efisien.
Edukasi berbasis pemberdayaan yang didukung pendampingan berkelanjutan berpotensi memperkuat
peran ibu sebagai agen perubahan utama dalam keluarga dan komunitas, serta berkontribusi pada
pencegahan masalah gizi seperti gizi kurang dan stunting secara berkelanjutan (Weyai and Winarti
2025; Kusumawardhani and Maheswara 2025)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi interaktif di Puskesmas Siriwini terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu terkait ketahanan pangan keluarga. Terjadi peningkatan
signifikan pada tingkat pengetahuan ibu setelah edukasi, yang mencerminkan bahwa pendekatan
partisipatif mampu menjembatani keterbatasan pendidikan formal serta meningkatkan literasi gizi ibu.
Peningkatan pemahaman ini berpotensi memperkuat peran ibu dalam perencanaan menu,
pemanfaatan pangan lokal, dan pengelolaan pangan keluarga secara lebih efisien dan berkelanjutan,
sehingga mendukung upaya pencegahan masalah gizi seperti gizi kurang dan stunting.

Disarankan agar kegiatan edukasi interaktif tentang ketahanan pangan dilaksanakan secara
berkelanjutan dan terintegrasi dengan program rutin Puskesmas serta posyandu, dengan melibatkan
kader kesehatan sebagai pendamping. Selain itu, diperlukan pengembangan materi edukasi yang lebih
aplikatif, termasuk pelatihan pemanfaatan pekarangan dan pengolahan pangan lokal, guna mendorong
perubahan perilaku yang berkelanjutan. Dukungan lintas sektor dan pendampingan berkelanjutan
diharapkan dapat memperkuat ketahanan pangan keluarga dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara jangka panjang.
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